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Abstrak 

Perang antara Rusia dengan Ukraina tahun 2022 memberikan dampak terhadap 

perdagangan global yang dapat dirasakan hamper setiap negara di dunia. Salah satunya yaitu 

Indonesia yang terkena dampak atas kasus tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apa dampak yang dirasakan oleh Indonesia atas perang Rusia-Ukraina tahun 2022 

terhadap ekpor batu bara Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan teknik pengumpulan studi kepustakaan bersumber dari jurnal, thesis, website serta 

berita-berita yang berkaitan dengan topik penelitian. Peneliti juga menggunakan Mendeley 

sebagai penunjang pembuatan sitasi dan daftar pusta. Hasil dari penelitian ini adalah Indonesia 

sebagai negara eksportir batu bara mendapatkan efek dari terjadinya perang Rusia-Ukraina 

pada 24 Febriari 2022. Rusia sebagai negara dengan sumber energi terbesar di dunia 

mendapatkan sanksi ekonomi berupa pembatasan ekspor sumber energi, akibatnya negara-

negara importir di Eropa harus beralih ke batu bara agar tetap menjaga kestabilan kebutuhan 

energi negara mereka. Perang Rusia-Ukraina 2022 juga menyebabkan melambungnya harga 

minyak dunia karena terjadi kelangkaan di negara-negara importir. Indonesia berkesempatan 

menaikkan perekonomian Indonesia dalam ekspor batu bara karena Indonesia menjadi 

eskportir ke negara-negara Eropa setelah Rusia menyerang Ukraina. 

Kata Kunci: Batu bara, dampak, ekspor, Eropa, konflik. 

 

 

Abstract 

The war between Russia and Ukraine in 2022 has an impact on global trade that can 

be felt in almost every country in the world. One of them is Indonesia which was affected by 

the case. The purpose of this research is to find out what impact Indonesia feels from the 

Russia-Ukraine war in 2022 on Indonesia's coal exports. This study uses qualitative research 

methods with library research collection techniques sourced from journals, theses, websites 

and news articles related to the research topic. Researchers also use Mendeley as a support 

for making citations and bibliography. The results of this research are that Indonesia as a coal 

exporter has the effects of the Russia-Ukraine war on 24 February 2022. Russia as the country 

with the largest energy source in the world has received economic sanctions in the form of 

export restrictions on energy sources, as a result importing countries in Europe have to switch 

to coal in order to maintain the stability of their country's energy needs. The 2022 Russia-

Ukraine war also caused world oil prices to soar due to scarcity in importing countries. 

Indonesia has the opportunity to increase the Indonesian economy in coal exports because 

Indonesia has become an exporter to European countries after Russia attacked Ukraine. 

Keyword: Coal, impact, exports, Europe, conflict. 

 

mailto:dhrestaaja5@gmail.com


 

2 

 

A. PENDAHULUAN 

Perang merupakan sebuah Tindakan fisik atau non-fisik antara dua atau lebih 

sekelompok manusia dalam kondisi permusuhan yang menggunakan kekerasan (Stekom, n.d.). 

perang memiliki penyebab antaranya yaitu perbedaan ideologi, keinginan perluasan wilayah, 

perbedaan pendapat dan kepentingan. Apabila perang terjadi oleh negara dengan negara maka 

akan mengakibatkan rusaknya tatanan ekonomi, politik, maupun sosial. Menurut Prof. Dr. I. 

Bambang Sugiharto selaku Guru Besar Fakultas Filsafat UNPAR, perang merupakan sesuatu 

yang kompleks karena memiliki banyak unsur, sisi, varian, serta definisi yang dimana perang 

dapat dilihat dari dua sisi yaitu positif dan negatif yang tergantung dari dampak, skala, atau 

motivasinya (Unpar, n.d.). 

Seperti konflik antara Rusia dengan Ukraina yang terjadi pada 24 Februari 2022 dimana 

Rusia meluncurkan operasi militer khusus ke Ukraina tepatnya di wilayah Ukraina Timur. 

Operasi militer yang dilakukan oleh Rusia ini diluncurkan 3 hari setelah Presiden Rusia yaitu 

Vladimir Putin mengakui dua wilayah Ukraina yaitu Donestsk dan Lugansk sebagai wilayah 

independen (Putra, 2022). Beberapa saat setelah operasi militer dikerahkan, serangan rudal 

dimulai di Kiev, Ukraina. Dinas perbatasan Ukraina melaporkan sebuah serangan terjadi di 

perbatasan Ukraina dan Rusia sesaat setelah pasukan darat Rusia bergerak ke wilayah Ukraina 

(Zehfri, 2022).  

Rusia merupakan negara produsen minyak dan gas alam terbesar di dunia. Minyak dan 

gas alam merupakan komoditas ekspor Rusia yang mewakili setengah dari penjualan ke negara 

lain. Ukraina adalah negara dengan ekportir seed oil, jagung, dan gandum. Rusia juga sebagai 

eksportir batu bara terbesar ketiga di dunia (Ahmad Burhan Hakim, 2022). Akibat perang yang 

terjadi, Rusia menyediakan sekitar 40% gas alam Eropa. Perang antara Rusia dan Ukraina 

menyebabkan krisis finansial maupun perdagangan negara lain. Perang kedua negara ini juga 

mengakibatkan pasokan energi ke Eropa macet dan terhambatnya supply chain yang 

dibutuhkan oleh beberapa industri (Putra, 2022). Rusia mendapatkan sanksi ekonomi berupa 

terhentinya kegiatan ekspor yang menyebabkan langkanya pasokan komoditas ekspor dari 

Rusia di Eropa yang menyebabkan naiknya harga batu bara, minyak, dan gas alam (Makkl, 

2022). Negara-negara Eropa seperti Belanda, Slovenia, Swiss, Kroasia bukanlah merupakan 

negara importir batu bara Indonesia, tetapi sejak terjadinya konflik Rusia-Ukraina negara-

negara tersebut beralih kepada Indonesia sebagai negara yang kaya dengan batu bara. Hal 

tersebut dilatarbelakangi dengan adanya sanksi ekonomi dari Rusia yang adanya pembatasan 
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ekspor ke negara-negara dengan hasil negara-negara importir komoditas dari Rusia akan 

mengaktifkan kembali pembangkit energi batu bara untuk pemenuhan energi listrik.  

Perang yang terjadi antara Rusia-Ukraina mengganggu pasokan logam dan mineral 

yang mempengaruhi produksi-produksi dalam sektor industri karena Rusia dan Ukrain sebagai 

penyuplai utama logam dan mineral (Bakrie et al., 2022). Hal tersebut memberikan dampak 

langsung yang dirasakan oleh masyarakat berbagai negara. Dampak yang dirasakan akibat 

perang Rusia-Ukraina tersebut tidak hanya dirasakan oleh wilayah Eropa saja melaikan juga 

dirasakan oleh Indonesia. Macetnya ekspor batu bara di Eropa membuat Indonesia memiliki 

peluang besar dalam ekspor batu bara ke wilayah Eropa dimana biasanya ekspor batu bara 

Indonesia berfokus hanya pada Asia seperti Tiongkok. Indonesia juga merupakan negara yang 

kaya akan batu baranya sehingga menyebabkan kenaikan devisa negara melalui sektor 

perdagangan batu bara (Makkl, 2022). 

Pada perdagangan global sistem ekspor dan impor yang dilakukan negara tidak selalu 

berjalan dengan baik. Sebagai mitra dagang Rusia dan Ukraina, Indonesia dikejutkan dengan 

adanya perang kedua negara tersebut yang terjadi tahun 2022. Naiknya harga minyak dunia 

akibat konflik Rusia-Ukraina tersebut membuat sistem perdagangan global sempat terganggu. 

Indonesia ditengah-tengah dampak yang dirasakan, justru bisa mengambil keuntungan 

tersendiri. Saat harga minyak dunia menembus US$ 130-an perbarel, Indonesia mendapatkan 

keuntungan dari tingginya ekspor batu bara dengan harga US$ 400-an perbarel. Tahun 2022 

produksi batu bara Indonesia mencapai 663 juta ton dengan pembagian 497,2 juta ton untuk 

sistem ekspor sedangkan 165,7 juta ton untuk dalam negeri (Pratama Guitarra, 2022). Rusia 

dan Ukraina memiliki hubungan kenegaraan dengan Indonesia yang jelas menyebabkan 

perdagangan Indonesia terkena imbasnya. Kawasan Asia Tenggara menerima dampak atas 

kasus Rusia-Ukraina karena mayoritas negara-negara di Asia Tenggara sebagai importir 

komoditas dari Rusia. Atas terjadinya perang ini juga memberikan pengaruh pada pertumbuhan 

dan perekonomian global (Bakrie et al., 2022). 

Dampak yang dirasakan Indonesia dalam konflik tersebut tak hanya dampak positif, 

tetapi juga menimbulkan dampak negatif bagi Indonesia. Dampak positif dari perang Rusia-

Ukraina memberikan keinaikan cadangan devisa. Cadangan devisa merupakan komponen 

tabungan negara maupun ekpansi pasar keuangan. Indonesia bisa meningkatkan pemasaran 

barang dengan catatan Indonesia harus waspada karena harga minyak mentah juga melambung 

tinggi. Terbatasnya ekspor komoditas seperti minyak bumi dan gas Rusia ke negara-negara 

Eropa membuat negara-negara Eropa mencari alternatif lain sebagai pengganti kebutuhan 

pembangkit listrik di Eropa dimana batu bara menjadi pengganti alternatif (Zehfri, 2022). 
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Dampak negatif dari perang Rusia-Ukraina yaitu adanya kenaikan harga komoditas 

impor gandum. Ukraina merupakan salah satu negara yang mengimpor gandum ke Indonesia. 

Terhentinya impor dari Ukraina tersebut terjadi saat perang dimulai. Selain karena terhentinya 

impor gandum dari Ukraina, dampak negatif lain yang dirasakan Indonesia adalah turunnya 

nilai tukar mata uang Indonesia (Zehfri, 2022).  

Guna memudahkan peneliti melakukan penelitian, maka peneliti menggunakan 

penelitian terdahulu yaitu (Ahmad Burhan Hakim, Moh. Sadiyin, 2022; Mohammad Faiza 

Zehfri, 2022; Connie Rahakundini Bakrie, Mariane Olivia Delanova, Yanyan M Yani, 2022; 

Grace Frestisa Irena Hutabarat, 2022; Dimasti Dano, 2022). Penelitian (Ahmad Burhan Hakim 

dan Moh. Sadiyin, 2022) menjelaskan bahwa Indonesia harus mampu bermain peran karena 

Indonesia memiliki hubungan yang baik dengan Rusia dan Ukraina. Indonesia tidak secara 

langsung terlibat dalam perang kedua negara tersebut, tetapi Indonesia terdampak imbasnya 

apabila konflik tersebut berkepanjangan (Ahmad Burhan Hakim, 2022). Penelitian 

(Mohammad Faiza Zehfri, 2022) membahas mengenai dampak dari konflik Rusia-Ukraina 

yaitu Indonesia mendapatkan dampak positif dan dampak negatif. Dampak positif yang 

dirasakan Indonesia adalah adanya kenaikan cadangan davisa serta Indonesia bisa lebih berani 

maju dalam pemasaran produk. Dampak negatif yang dirasakan Indonesia yaitu adanya 

keinakan impor gandum. Indonesia sebagai importir gandum. Tak hanya itu, dampak negatif 

lainnya adalah menurunnya nilai tukar rupiah sebanyak 0,6% (Zehfri, 2022). Penelitian 

selanjutnya yaitu penelitian (Connie, Mariane, dan Yanyan 2022) menjelaskan bahwa perang 

antara Rusia dengan Ukraina berdampak pada sector ekonomi dan perdagangan global. 

Kawasan Asia Tenggara merasakan dampak dari perang tersebut dimana adanya gangguan 

rantai pasokan global serta kenaikan energi, pangan, dan BBM dibeberapa negara Asia 

Tenggara (Bakrie et al., 2022). Penelitian dari (Grace, 2022) menjelaskan bahwa Indonesia 

sebagai negara yang menganut prinsip bebas aktif dapat menentukan sikap atas permasalahan 

yang terajdi. Indonesia tidak memihak antara kedua negara tersebut tetapi Indonesia beruapaya 

untuk mengurangi dampak negative dari permasalahan kedua negara tersebut (Hutabarat, 

2022). Penelitian dari (Dimasti Dano, 2022) menjelaskan bahwa ada kenaikan harga minyak 

mentah tanggal 24 Februari 2022 mencapai US$100 perbarel. Akibat perang tersebut juga 

memicul supply shock yang menimbulkan kenaikan harga di pasar internasional. Minyak 

mentah Indonesia juga mecapai US$ 95,45 perbarel yang membebani APBN (Dimasti Dano, 

2022). 

Adapun permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana dampak dari konflik Rusia-

Ukraina terhadap ekspor batu bara Indonesia ke Uni Eropa tahun 2022? Hal ini menarik diteliti 
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karena kasus Rusia-Ukraina tahun 2022 merupakan kasus yang baru saja terjadi dan Indonesia 

terkena dampak dari konflik tersebut. 

 

B. KONSEP  

Keamanan Energi 

Keamanan energi menjadi isu hangat dalam beberapa tahun terakhir yang menjadi isu 

internasional. Sumber energi seperti gas, minyak, batu bara dinilai sangat penting bagi 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Meningkatnya aktfitas ekonomi industri bagi seluruh 

negara serta meningkatnya populasi dunia membuat penigkatan sumber energi (Farid, 2016). 

Keadaan tersebut membuat negara-negara dengan industri besar akan membutuhkan negara-

negara penghasil energi yang membuat keadaan saling ketergantungan. Pada konteks 

hubungan internasional permasalahan kebutuhan energi serta penyediaan sumber enegeri 

merupakan hubungan yang komplek berupa bentuk hubungan antar aktor negara baik negara 

ataupun non-negara yang dipengaruhi oleh factor dostribusi, sumber energi dan harga pasar 

(W.Sagena & Mustamin, 2017). 

Keamanan energi atau bisa disebut dengan energy security adalah bentuk dari cabang 

isu kemanan baru. Michael T Klare (2008:483) dikutip dari (W.Sagena & Mustamin, 2017) 

menyatakan bahwa isu keamanan energi mendapat perhatian para pembuat kebjakan, peneliti, 

serta warga negara internasional. Konsep keamanan energi berasal dari konsep energi dan 

kemanan. Definisi dari energi menurut Gorden J Aubrecht adalah sesuatu yang digunakan 

orang untuk dapat terus berkembang dan terus ada. 

Keamanan energi memiliki definisi yang berbeda-beda dan tidak memiliki definisi yang 

baku dan tidak ada standarisasinya. Mayoritas negara di dunia menggunakan definisi keamanan 

energi dari UNDP (United Nations Development Programme) yaitu ketersediaan cadangan 

sumber minyak dengan kuantitas yang cukup serta harga yang terjangkau (W.Sagena & 

Mustamin, 2017). Menurut Tsutomu Toichi (2000) keamanan energi merupakan penyelamatan 

atas bekal energi atau energy supply yang stabil yang menjadi tujuan kebijakan dari negara-

negara importir minyak. Pernyataan dari Fereidun Fesharaki mengenai keamanan energi adalah 

sumber-sumber energi yang dimiliki oleh negara merupakan bagian dari keamanan negara dan 

keamanan internasional. Energi juga sebagai sumber kekayaan yang berasal dari alam dan juga 

turunannya. Konsep keamanan energi juga mencakup beberapa aspek yaitu (W.Sagena & 

Mustamin, 2017). 

1. Adanya ancaman mulai dari geoplitik, teknis, ekonomi, lingkungan. 
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2. Adanya unsur harga yang menjadi pengaruh flutuasi sumber energi yang bisa 

berdampak pada negara. 

3. Harga energi bisa berdampak pada kestabilan negara. Energi memiliki pengaruh pada 

kesediaan modal dan dana dalam pengembangan sumber daya energi. 

4. Menjaga pasokan sumber energi. 

5. Mencari sumber daya enegeri baru guna mengurangi ketergantungan pada negara 

penghasil energi. 

Beberapa dimensi keamanan lima yaitu dimensi politik, lingkungan, sosial, ekonomi. 

Dari dimensi tersebut dapat dipastikan bahwa keamanan energi dapat dianalisis dari dimensi-

dimensi yang ada. Perbedaan antara negara importir dan negara ekportir mengenai energi 

adalah  bahwa negara importir akan memastikan cadangan energi untuk negaranya, sedangkan 

negara eksportir akan menjaga keamanan dari permintaan-permitaan enegeri dari negara 

importir agar tetap stabilnya harga enrgi dunia (W.Sagena & Mustamin, 2017). Ada beberapa 

ancaman yang tidak dinginkan oleh para negara importir energi antara lain adalah: 

1. Penurunan jumlah cadangan minyak dan gas. 

2. Tingginya harga minyak dunia. 

3. Perubahan iklim yang menjadi ancaman. 

4. Penggunaan enegeri sebagai pemasok dan senjata. 

5. Rawannya cadangan minyak terhadap gangguan alam. 

 

Perdagangan Internasional  

Perdagangan merupakan proses tukar menukar yang didasarkan kesepakatan oleh pihak 

yang terkait. Negara-negara di dunia belum mampu memproduksi semua barang untuk 

kebutuhan negaranya yang artinya negara membutuhkan negara lain untuk memenuhi 

kebutuhan dalam negaranya. Perdagangan internasional merupakan kegiatan negara-negara 

dalam jual dan beli akibat dari keterbatasan sumber daya yang dimiliki oleh masing-masing 

negara (Hatta, 2020). Adanya perdagangan internasional ini menimbulkan peningkatan 

ekonomi masing-masing negara. Saat World Trade Organization (WTO) terbentuk, 

perdagangan bebas dipromosikan oleh WTO. WTO juga terbentuk guna menjalankan semua 

aturan yang telah ditetapkan dalam setiap perjanjian perdagangan dunia (Rusydiana, n.d.). 

Para ekonom pasar mengatakan bahwa perdagangan internasional adalah transaksi 

yang saling menguntungkan karena sebagai berikut. 
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1. Perdagangan internasional menyangkut dua transaksi antar negara yang saling 

menguntungkan. 

2. Memberikan banyak ragam barang dan jasa yang didapatkan dari negara lain. 

3. Kemajuan ekonomi negara atas pemenuhan kebutuhan dalam negeri. 

Jenis perdagangan internasional terbagi menjadi perdagangan bilateral, multilateral dan 

regional. Perdagangan bilateral dilakukan oleh dua negara guna memenuhi kebutuhan nasional. 

Perdagangan multilateral merupakan perdagangan yang dilakukan lebih dari dua negara tanpa 

terikat bats wilayah dan memiliki cakupan yang jauh. Perdagangan regional merupakan 

perdagangan yang dilakukan negara dalam satu kawasan (Vivi Kumalasari Subroto, 2021). 

Perdagangan internasional dilakukan oleh negara-negara yang saling membutuhkan atau 

negara yang terlibat dalam hubungan diplomatik. Adapun faktor pendorong terjadinya 

perdagangan internasional yaitu. 

1. Perbedaan sumber daya alam setiap negara. 

2. Penghematan biaya produksi bagi negara yang belum memiliki teknologi dan 

pengetahuan pembuatan suatu barang atau produk. 

3. Memenuhi kebutuhan nasional. 

4. Perbedaan teknologi dan pengetahuan. 

 

C. METODE  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang menggunakan studi kepustakaan sebagai literaturnya. Penelitian 

kualitatif bertujuan memahami sebuah fenomena yang terjadi. Menurut Ali dan Yusof, 

penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menekankan pada ketidakhadirannya alat-alat 

statistik (Anton Wibisono, 2019). Metode kualitatif ini berfokus pada suatu fenomena dan 

meneliti substansi makna dari fenomena yang terjadi. 

Teknik pengumpulan data adalah denga studi kepustakaan yang bersumber dari literatur 

yang berhubuungan dengan topik penelitianbaik dari jurnal, website serta berita-berita yang 

ada mengenai dampak yang dialami Indonesia dalam hal ekpor batu bara akibat dari konflik 

Rusia-Ukraina. 

Penelitian ini menggunkan Mendeley sebagai penunjang daftar pustaka. Dari semua 

sumber yang telah didapatkan, peneliti menggunakan mendeley untuk pembuatan sitasi pada 

penelitian. Mendeley juga digunakan sebagai pengidentifikasian keaslian tulisan dari referensi 

yang digunakan. 
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perang Rusia-Ukraina 

Konflik Rusia-Ukraina tahun 2022 bukanlah merupakan konflik baru kedua negara 

tersebut. Tahun 2014 Rusia dan Ukraina merebutkan sebuah wilayah. Wilayah tersebut adalah 

Semenanjung Krimea dengan akhir penggabungan Rusia dengan Semenanjung Krimea. 

Menginat bahwa Ukraina merupakan bekas negara Uni Soviet yang telah runtuh dan Presiden 

Putin belum merelakan bahwa Ukraina telah merdeka (Susetio et al., 2022). Pada November 

tahun 2021, Rusia membangun militernya di perbatasan antara Rusia dengan Ukraina (Ahmad 

Burhan Hakim, 2022). Rusia meluncurkan aksi perang militernya terhadap Ukraina pada 24 

Februari 2022.  

Rusia menganggap bahwa Ukraina merupakan salah satu poros geopolitik dalam 

kawasan Eurasia yang merupakan zona penyangga (buffer-zone) NATO dengan Federasi Rusia 

yang menjadikan Ukraina sebagai orbit pengaruh Amerika serta sekutu-sekutunya. NATO 

(North Atlantic Treaty Organization) adalah aliansi militer dengan gabungan banyak negara 

yang bertujuan mempertahankan Amerika serta sekutunya dalam ancaman Uni Soviet. 

Walaupun Unisoviet telah runtuh, tetapi NATO tetap berdiri tegak dengan total 30 negara 

anggota (Berthanila, 2022). Kasus demografis diakuinya kemerdekaan Donetsk dan Luhansk 

sebagai negara merdeka oleh presiden Rusia merupakan wilayah yang hampir seluruh 

masyarakatnya menggunakan Bahasa Rusia (Berthanila, 2022). Ada beberapa dampak dari 

perang Rusia-Ukraina tersebut bagi perekonomian global seperti: 

1. Harga komoditas meningkat 

Kenaikan harga minyak dan gas akibat dari kekhawatiran pasokan dikarenakan 

Rusia adalah negara ekportir bahan bakar fosil terbesar di dunia. Pada Maret 2022 harga 

minyak mentah menjacap US$ 139,13. Hal tersebut membuat pemerintah dari berbagai 

negara harus mengambil Langkah demi mengurangi kesulitan keuangan akibat dari 

melonjaknya harga tersebut. Harga gas juga melambung tinggi mencapai 345 euro. Tak 

hanya Rusia sebagai negara ekportir terbesar dalam minyak dan gas, tetapi Ukraina juga 

sebagai negara dengan suku cadang utama di dunia dan terganggunya industry otomotif 

bagi berbagai negara. 

2. Perusahaan asing di Rusia lari 

Banyaknya perusahaan Barat yang menutup usahanya di Rusia sejak perang 

dengan Ukraina dimulai dikarenakan adanya sanksi, opini publik, dan tekanan politik. 

Presiden Putin memberikan ancaman nasiinakusasi perusahaan asing. Ada beberapa 
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perusahaan asing yang tetap berdiri di Rusia dengan alasan tanggung jawa nasional 

serta tidak akan meninggalkan karyawan lokal. 

3. Pertumbuhan ekonomi melambat 

Perang yang terjadi tersebut memicu perlambatan ekonomi global. Banyaknya 

negara-negara barat yang sebagai konsumen bahan bakar fosil dari Rusia terhenti akibat 

dari sanksi yang didapatkan oleh Rusia yang tidak bisa mengimpor komoditas mereka. 

Tujuan dari adanya konflik Rusia-Ukraina tersebut juga untuk menghambat rantai 

pasokan global dan yang terjadi adalah melemahnya pertumbuhan ekonomi internasional yang 

cukup signifikan (Zehfri, 2022). Akibat dari hal tersebut juga menyebabkan lambatnya arus 

produk dan jasa serta terjadi penurunan permintaan dan investasi global yang berimbas kepada 

system ekspor dan impor. Rusia dan Ukraina mmeiliki hubungan sentimental dengan Indonesia 

sehingga Indonesia mendapatkan dampak dalam sektor perdagangan Indonesia akibat dari 

konflik kedua negara tersebut. Kegiatan ekpor dan impor antar negara di dunia merupakan 

suatu kegiatan yang seharusnya dilakukan dalam globalisasi ini. Perdagangan internasional 

juga bisa membuat pertumbuhan ekonomi meningkat dan bisa menciptakan keharmonisan 

hubungan dengan negara lain. 

Dalam perdagangan internasional kegiatan ekpor dan impor tidak selalu berjalan 

dengan lancer dan bisa saja terjadi masalah-masalah yang tidak terduga. Awal tahun 2022, 

Indonesia terkena efek dari konflik antara Rusia dengan Ukraina. Rusia meluncurkan aksi 

militernya terhadap Ukraina khususnya wilayah Ukraina Timur. Akibat konflik tersebut Rusia 

mendapatkan sanski internasional. Sanski tersebut membuat lonjakan harga komoditas naik, 

lonjagkan harga sumber energi, yang membuat terganggunya perekonomian internasional. 

Indonesia merupakan mitra dagang Rusia dan Ukraina yang juga pasti merasakan efek bagi 

ekonomi negara. 

 

Upaya Indonesia dan Uni Eropa Dalam Menjaga Ketahanan Energi Nasional 

 Indonesia merasakan ancaman krisis energi akibat konflik Rusia dan Ukrainan sehingga 

kementerian ESDM menetapkan harga batu bara acuan per Maret 2022 senilai US$ 203,69 per 

ton. Harga minya mentah Indonesia ditetapkan oleh Kementerian ESDM per Februari 2022 

senilai US$ 95,72 per barel. 

 Dewan Energi Nasional menyatakan bahwa ketahanan energi Indonesia saat 2022 

dalam kondisi yang aman disamping adanya kenaikan harga komoditas energi di pasar 

internasional. Ketahanan energi yang dimiliki oleh Indonesia masih tergolong aman karena 

indeks ketahanannya diangka 6,57 yang dimana indeks ketahanan energi dihitung dari empat 
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variabel yaitu ketersediaan, harga, akses, dan keselamatan lingkungan. Walaupun sekitar 75% 

batu bara Indonesia digunakan untuk sistem eskpor dan tergolong masih memiliki cadangan 

batu bara yang mencukupi, tetapi Indonesia masih menjadi negara impor minyak mentah, LPG, 

serta BBM yang membuat ketahanan energi di Indonesia belum dikategorikan sangat tahan 

(Harris, 2022). 

 Secara hukum, demi mengamankan pasokan batu bara Indonesia menggunakan 

optimalisasi DMO (Domestik Market Obligation) sesuai dengan ketentuan Pasal 33 ayat 2 dan 

3 UUD 1945 dan Pasal 5 No. 3 Tahun 2022 tentang pertambangan minerba. Pasal 33 ayat 2 

dan 3 tentang pertambangan dan minerba ini menjelaskan bahwa cabang-cabang produksi yang 

penting bagi negara dan yang menguasai hajat hidup orang banyak dikuasai oleh negara. Pasal 

5 No. 3 Tahun 2020 berbunyi “Untuk kepentingan nasional, Pemerintah Pusat setelah 

berkonsultasi dengan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia menetapkan kebijakan 

nasional pengutamaan Mineral dan/atau Batubara untuk kepentingan dalam negeri.”. “Untuk 

melaksanakan kepentingan nasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Pemerintah Pusat 

mempunyai kewenangan untuk menetapkan jumlah produksi, Penjualan, dan harga Mineral 

logam, Mineral bukan logam jenis tertentu, atau Batubara.”. “ketentuan lebih lanjut mengenai 

pengutamaan mineral dan/atau batu bara untuk kepentingan nasinal sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dan penetapan jumlah produksi, pengjualan, serta harga mineral logam, mineral 

bukan logam jenis tertentu, atay batu bara sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diatur dengan 

atau berdasarkan peraturan pemetintah” (Pemerintah Republik Indonesia, 2020). 

 Demi mengamankan pasokan minyak dalam negeri, Pertamina konsisten 

mempertahankan kerja operasional hulu hingga hilir demi meningkatkan ketahanan energi 

serta menjaga stabilitas suplai. Sistem ekspor batu bara Indonesia bisa mengancam pasokan 

DMO dan pasokan batu bara dalam negeri apabila kewajiban DMO tidak diawasi secara ketat 

dan baik. Pertamina memiliki sumber pasokan minyak mentah, LPG, dan BBM dari berbagai 

negara lainnya yang memiliki felksibilitas suplai. 

 Pasca terbitnya sanksi Uni Eropa terhadap Rusia yang berupa pemboikotan terhadap 

energi batu bara hadirlah upaya-upaya Uni Eropa dalam menjaga keamanan dan kestabilan 

energi mereka. Pada bab kali ini penulis akan menjelaskan upaya dari Uni Eropa dalam 

menjaga keamanan energi dengan menggunakan konsep keamanan energi yang di kemukakan 

oleh Mason Willrich. Dalam konsepnya Willrich membagi negara kedalam 2 kelompok yakni 

negara importir dan negara eksportir. Terdapat tiga komponen bagi negara importir dalam 

menjaga keamanan energinya rationing plans, stockpiling, dan self-suficiency (Willrich, 1976). 
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Uni Eropa yang dalam konteks ini merupakan negara importir maka berkewajiban untuk 

melakukan strategi tersebut guna untuk menjaga keamanan energinya. 

 Salah satu komponen yang digunakan oleh Uni Eropa dalam menjaga cadangan 

energinya adalah dengan stockpiling yakni penimbunan energi. Hal tersebut untuk 

mengantisipasi adanya kerentanan terhadap terjadinya hambatan distribusi komoditas energi 

dalam jangka pendek (Reswari, 2018). Tidak hanya itu, dalam upayanya untuk melindungi 

cadangan batu bara Uni Eropa mulai mencari alternatif negara lain untuk mengimpor batu bara 

di antaranya adalah Indonesia. Indonesia terkena dampak positif dari muculnya krisis energi di 

Uni Eropa, karena batu bara Indonesia mengalami peningkatan pesanan dari negara-negara 

Eropa. Dari beberapa negara Eropa tersebut ada beberapa negara yang sebelumnya belum 

pernah mengimpor batu bara dari Indonesia akan tetapi saat terjadinya krisis energi negara-

negara tersebut mulai mengimpor dari Indonesia untuk menjaga ketersediaan energi domestik.   

 Sejak invasi Rusia-Ukraina keadaan situasi pasar energi jadi memburuk. Terlepas dari 

adanya penurunan pasoka energi Rusia yang berawal dari 45% impor gas menjadi 14% pada 

September 2022, Eropa berhasil menemukan pasokan alternatif dan mengurangi permintaan 

untuk menstabilkan kekurangan yang ada. Negara-negara Uni Eropa melakukan rencana 

REPowerEU demi mengurangi ketergantungan bahan bakar fosil dari Rusia dengan tujuan 

untuk hemat energi, menghasilkan energi bersih, mendiversifikasi pasokan energi 

(Commission, 2022b). Keamanan pasokan energi untuk musim dingin, pemerintah 

mewajibkan untuk pemyimpanan gas minimum batu dan pengurangan permintaan gas 

sebanyak 15% demi memudahkan keseimbangan antara pasokan dan permintaan di Eropa. 

Oktober 2022, Komisi mengusulkan langkah-langkah untuk pembelian gas bersama, 

mekanisme pembatasan harga, penggunaan infrastruktur yang transparan, maupun 

kesolidaritasan antar negara anggota. Tak hanya itu, Uni Eropa juga bekerja sama dengan mitra 

internasional guna mendeversifikasikan pasokan energi (Commission, 2022a). 

 

Ekspor Batu Bara Indonesia ke Eropa 

Terjadinya konflik Rusia-Ukraina tentu membuat analisis dampak dari masing-masing 

negara tak terkecuali Indonesia. Konflik tersebut jelas memicu memanasnya perekonomian 

global(Krismawati et al., 2022). Setelah Rusia memutuskan pasokan gas ke Uni Eropa, maka 

Uni Eropa harus mencari pemasok batu bara demi pemenuhan negara-negara. Negara-negara 

di Eropa mulai mencari negara lain yang sebagai produsen batu bara sebagai bahan bakar 

PLTU (Lombok Post, 2022). 
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Neraca konflik Rusia-Ukraina jelas memberikan efek dalam perdagangan internasional 

karena Indonesia merupaka mitra dagang dari kedua negara tersebut. Indonesia tak hanya 

terkena dampak negatif atas konflik Rusia-Ukraina, melainkan juga terkena dampak positifnya 

yaitu. Meskipun pasca konflik harga minyak dunia menembus angka US$ 130 perbarel, tetapi 

batu bara Indonesia meningkat menjadi US$400 perton (Pratama Guitarra, 2022). Pasokan gas 

pada kawasa Eropa mulai menipis yang menyebabkan Eropa akan meralih kepada batu bara 

guna menggerakkan pembangkit listrik. Panic Buying juga terjadi akibat kondisi tersebut. Tak 

hanya Eropa, China juga sebagai negara importir batu bara terbesar juga terkena Panic Buying. 

Negara Eksportir Batu Bara Terbesar di Dunia 2022 

Sumber: Internasional Energi Agency (IEA) dikutup dari (Sandy, 2023) 

 Menurut IEA ekspor batu bara Indonesia menjadi negara eksportir batu bara terbesar di 

dunia tahun 2022. Ekspor batu bara di dunia mencapai 1,35 miliar ton dimana sebanyak 473 

ton adalah ekspor dari Indonesia. Urutan kedua disusul dengan Australia dengan ekspor batu 

bara sebanyak 350 juta ton. Rusia menjadi urutan ketiga yaitu dengan ekspor sebanyak 192 

juta ton. Disusul dengan Amerika Serikat dan Afrika Selatan masing-masing 76 jutan ton dan 

70 juta ton, lalu Kolombia telah mengekspor sebanyak 53 juta ton. Eskpor batu bara Kanada 

adalah 36 juta ton, sedangkan negara liannya mencapai 101 juta ton batu bara. (Sandy, 2023). 

Saat terjadinya perang dengan Ukraina, Rusia membatasi ekspor minyak dan gas alam kepada 

negara lain karena sanksi yang didapatkan. 

 Pada Desember 2021 harga batu bara Indonesia adalah US$ 159,97 per ton kemudian 

pada Oktober 2022 harga batu bara Indonesia mengalami kenaikan menjadi US$ 330,97 per 

ton yang artinya harga batu bara Indonesia meningkat sebanyak 107,13% (Kusnandar, 2023). 
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HBA Indonesia periode Januari 2020 hingga Desember 2022 

 

Sumber: katadata (Muhammad Fajar Riyandanu, 2022) 

Pembangkitan kembali Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) dengan basis batu bara 

di Sebagian besar Eropa membuat Indonesia menjadi ekportir ke beberapa negara Eropa. 

Akibat dari hal tersebut membuat Harga Batubara Acuan (HBA) Oktober 2022 naik menjadi 

US$ 330,97 per ton (Wahyuddin, 2022). Faktor kenaikan HBA adalah adanya kendala pasokan 

gas alam di Eropa serta penghentian ekpor komoditas Rusia ke negara-negara Eropa. 

Negara-Negara Pengimpor Batu Bara ke Uni Eropa Tahun 2021 

 

Sumber: (Statista.com, 2023) 
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Sebelum pecahnya konflik yang terjadi antara Rusia dan Ukraina pada tahun 2022, 

negara-negara Uni Eropa mengimpor batu bara yang mayoritas berasal dari Rusia. Akan tetapi 

saat konflik mulai memanas Uni Eropa membatasi ekspor komoditas yang berasal dari Rusia 

sebagai sanksi yang di terapkan kepada negara tersebut. Hal tersebut membuat negara-negara 

Uni Eropa mulai mencari cadangan batu bara baru selain dari Rusia. Negara-negara Uni Eropa 

mulai melirik batu bara Indonesia yang dimana Indonesia sendiri merupakan salah satu negara 

produsen batu bara terbesar di dunia. 

Tabel 1. Ekspor batu bara Indonesia ke beberapa negara Eropa tahun 2022 

Negara Jumlah ekspor batu bara Indonesia 2022  

Polandia 1,9 juta ton 

Italia  1,13 juta ton 

Belanda 1,04 juta ton 

Slovenia 143 ribu ton 

Swiss  111 ribu ton 

Kroasia 139 ribu ton 

Sumber: CNBC Indonesia 2023 

 Tingginya permintaan dari Uni Eropa terhadap batu bara Indonesia pada tahun 2022 

membuat nilai ekspor batu bara Indonesia tinggi. Volume batu bara yang dieskpor Indonesia 

ke Uni Eropa mencapai 5,85 juta ton pada tahun 2022 (Maesaroh, 2023). Nilai ekspor batu bara 

Indonesia ke kawasan Uni Eropa mencapai US$ 1.055 miliar sepanjang tahun 2022. 

 Pada sepanjang tahun 2022 Polandia menjadi negara importir batu bara Indonesia 

terbanyak dengan nilai 1,9 juta ton yang disusul dengan Italia sebanyak 1,13 juta ton. Tahun 

2021 Italia bukanlah negara importir batu bara Indonesia, tetapi sejak 2022 Italia menjadi 

negara importir batu bara Indonesia dengan nilai US$ 418,14 juta. Beberapa negara lainnya 

seperti Belanda, Slovenia, Swiss, Kroasia bukanlah merupakan negara importir batu bara 

Indonesia, tetapi sejak terjadinya konflik Rusia-Ukraina negara-negara tersebut beralih kepada 

Indonesia sebagai negara yang kaya dengan batu bara. Hal tersebut dilatarbelakangi dengan 

adanya sanksi ekonomi dari Rusia yang adanya pembatasan ekpor ke negara-negara dengan 

hasil negara-negara importir komoditas dari Rusia akan mengaktifkan kembali pembangkit 

energi batu bara untuk pemenuhan energi listrik (Maesaroh, 2023).  

Jerman merupakan negara yang akan meningkatkan abtu bara sebagai sumber enegeri 

nasional dengan mengaktifkan PLTU batu bara hingga Maret 2024 dengan tercatat ekpor batu 

bara Indonesia ke Jerman sebesar 60,5 ribu ton dengan nilai ekspor US$ 5,20 juta. Terjadinya 
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krisis enegeri di Eropa dengan sebab dari konflik Rusia-Ukraina ini membuat Jerman 

meningkatkan ketergantungannya pada batu bara karena adanya pembatasan pasokan gas yang 

menimbulkan krisis energi dan ekonomi di Eropa (Muhammad Fajar Riyandanu, 2022). 

 Pada April 2022 pemerintah Belanda menegaskan penyusunan langkah-langklah 

penghematan energi yang spesifik untuk musim panas. Pemeritah Belanda juga mengumumkan 

bahwa berhenti menggunakan bahan bakar fosil Rusia. Juni 2022 pemerintah Belanda 

mengaktifkan kembali PLTU batu bara dengan tujuan penghematan komsumsi gas yang 

sebelumnya Belanda membatasi produksi PLTU (Fajrian, 2022). 

 Negara-negara Uni Eropa meningkatkan impor batu bara dari negara lain selain dari 

Rusia. Sebagai salah satu negara yang menjadi target batu bara Indonesia, pesanan batu bara 

Indonesia jelas meningkat dari kuartil I 2022 ke kuartil II 2022. Kuartil I 2022 tercatat senilai 

US$ 78,4 juta kemudian pada kuartil II 2022 mencapai US$ 191,2 juta (Purwanti, 2022).  

 

Tabel 2. Ekspor batu bara Indonesia ke Uni Eropa Februari - September 2022 

NO BULAN NILAI DALAM US$ JUTA 

1 Februari  8,91 

2 Maret 63,59 

3 April 62,4 

4 Mei 88,89 

5 Juni 24,43 

6 Juli 95,66 

7 Agustus 96,21 

8 September 161,69 
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Ekspor batu bara Indonesia ke Uni Eropa Februari - September 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: databoks 2022 (Mutia, 2022). 

 

Nilai ekspor batu bara Indonesia ke Uni Eropa naik sebesar 68% yaitu dengan nilai US$ 

161,69 juta (Mutia, 2022). Asosiasi Pertambangan Batu Bara Indonesia (APBI) mencatat 

bahwa ekspor batu bara Indonesia ke negara-negara Eropa mencapai 4 ribu ton hingga Oktober 

2022 dan tercatat sebagai terbesar pertama dengan jumlah yang fantastis (CNBC, 2022). 

Negara-negara yang menjadi importir batu bara dari Indonesia seperti Belanda, Jerman, 

Spanyol, serta Polandia yang harus tetap mencari bahan bakar energi untuk menjaga stabilitas 

energi negara mereka ditengah pembatasan ekspor komoditas Rusia (Makatita, 2023). 

 

E. KESIMPULAN 

Rusia meluncurkan aksi militernya kepada Ukraina pada 24 Februari 2022. Konflik 

Rusia-Ukraina tersebut bukanlah yang pertama kali. Beberapa penyebab konflik ini terjadi 

adalah keinginan Ukriana bergabung dengan NATO ataupun kedekatan Ukraina dengan Blok 

Barat. Rusia merupakan negara produsen minyak dan gas bumi terbesar di dunia dan 

merupakan sumber energi bagi negara-negara di Eropa. Akibat dari adanya konflik yang terjadi 
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maka Rusia mendapatkan sanksi ekonomi berupa pembatasan ekspor sumber energi ke negara 

lain, hal tersebut juga menyebabkan kelangkaan sumber energi di Eropa karena terhentinya 

eskpor sumber energi dari Rusia. Dampak dari konflik ini juga menyebabkan kenaikan harga 

minyak bumi yang melambung tinggi, pertumbuhan ekonomi global terganggu, serta banyak 

perusahaan barat yang tutup di Rusia. 

Pasca terjadinya perang tersebut, Indonesia dan UE mencari cara agar tetap menjaga 

ketahanan energi masing-masing. Indoensia berupaya menggunakan optimalisasi DMO 

(Domestik Market Obligation) sesuai dengan ketentuan Pasal 33 ayat 2 dan 3 UUD 1945 dan 

Pasal 5 No. 3 Tahun 2022 tentang pertambangan minerba. Pasal 33 ayat 2 dan 3 tentang 

pertambangan dan minerba. konsisten mempertahankan kerja operasional hulu hingga hilir 

demi meningkatkan ketahanan energi serta menjaga stabilitas suplai. Sistem ekspor batu bara 

Indonesia bisa mengancam pasokan DMO dan pasokan batu bara dalam negeri apabila 

kewajiban DMO tidak diawasi secara ketat dan baik. 

Uni Eropa dalam menjaga cadangan energinya adalah dengan stockpiling yakni 

penimbunan energi guna mengantisipasi adanya kerentanan terhadap terjadinya hambatan 

distribusi komoditas energi dalam jangka pendek. Uni Eropa juga menjadi importir batu bara 

Indonesia. Uni Eropa melakukan rencana REPowerEU demi mengurangi ketergantungan 

bahan bakar fosil dari Rusia dengan tujuan untuk hemat energi, menghasilkan energi bersih, 

mendiversifikasi pasokan energi. Uni Eropa juga bekerja sama dengan mitra internasional guna 

mendeversifikasikan pasokan energi 

Negara-negara di Eropa beralih kepada batu bara dan mengaktfikan kembali PLTU. 

Batu bara yang dilirik oleh Eropa salah satunya adalah Indonesia. Efek positif juga didapatkan 

oleh Indonesia karena permintaan batu bara Indonesia dari Eropa meningkat yang membuat 

nilai ekspor batu bara Indonesia tinggi. Volume batu bara yang dieskpor Indonesia ke Eropa 

mencapai 5,85 juta ton pada tahun 2022. Polandia menjadi negara importir batu bara Indonesia 

terbanyak dengan nilai 1,9 juta ton, kemudian disusul dengan Italia sebanyak 1,13 juta ton. 

Negara-negara Eropa sebelumnya membatasi pemakaian PLTU, tetapi dengan adanya konflik 

Rusia-Ukraina ini membuat PLTU aktif kembali. Negara-negara Eropa juga sebelumnya 

bukanlah negara importir batu bara Indonesia, tetapi sejak Februari 2022, negara-negara Eropa 

menjadi negara importir batu bara Indonesia. Menurut APBI nilai ekspor batu bara Indonesia 

ke Eropa meningkat sebesar 68%. 

Ekspor batu bara di dunia tahun 2022 mencapai 1,35 miliar ton dimana sebanyak 473 

ton adalah ekspor dari Indonesia. Pada Desember 2021 harga batu bara Indonesia senilai US$ 

159,97 per ton kemudian pada Oktober 2022 harga batu bara Indonesia mengalami kenaikan 
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menjadi US$ 330,97 per ton yang artinya harga batu bara Indonesia meningkat sebanyak 

107,13%. Rusia dan Ukraina merupakan mitra kerja sama dengan Indonesia yang secara tidak 

langsung akan terkena dampak dari konflik yang terjadi. Walaupun Indonesia terkena dampak 

negatif atas perang yang terjadi, tetapi Indonesia juga terdampak efek positifnya yaitu kenaikan 

nilai ekspor yang membuat perekonomian Indonesia juga meningkat. 
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